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ABSTRAK

Indian Ocean Dipole negatif (IOD-) yang terjadi pada bulan Mei-November 2016 menyebabkan curah hujan
di wilayah Pulau Sumatera dan Jawa Barat tinggi. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya banjir
dapat mempengaruhi aktifitas pemijahan ikan-ikan sungai termasuk di Sungai Kampar. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji pengaruh dari Indian Ocean Dipole negatif (IOD-) terhadap aspek reproduksi ikan di Sungai
Kampar. Penelitian dilakukan di Sungai Kampar dari bulan April-Oktober 2016 dengan lokasi pengambilan
sampel di Kecamatan Pelalawan, Langgam dan Siak Hulu. Sampel ikan diambil melalui pedagang pengumpul
setiap bulan. Jenis yang diamati yaitu ikan tambakan (Helostoma teminckii), ikan baung (Hemibagrus nemurus)
dan selais (Ompok sp.). Ikan dipisahkan berdasarkan jenis dan dihitung jumlah individu serta dilakukan pengukuran
panjang-bobot. Ikan tersebut selanjutnya dilakukan pembedahan untuk diamati gonadnya (jantan dan betina)
sehingga diketahui tingkat kematangan gonad. Data yang diamati yaitu dipole mode index, curah hujan, pola
pertumbuhan, tingkat kematangan gonad dan faktor kondisi. Hasil analisa data diperoleh nilai IOD- pada
bulan Mei hingga Oktober 2016 berada pada kategori kuat negative (> 0.5), sementara bulan November
2016 nilai IOD sudah turun menjadi kategori normal. Curah hujan tahun 2016 sebesar 2.752 mm lebih
tinggi dibanding dengan tahun 2014 (1.979 mm) dan 2015 (2.557 mm). Pola pertumbuhan ikan selama IOD-
berlangsung cenderung alometrik positif. Ikan yang matang gonad baik jantan dan betina ditemukan hampir
setiap waktu pengamatan dengan proporsi yang berbeda. Nilai rata-rata faktor kondisi ketiga jenis ikan
berdasarkan waktu pengamatan tidak sama, ini menunjukkan ketiga jenis ikan memijah pada saat terjadinya
IOD-.

Kata Kunci: IOD-; aspek reproduksi; Sungai Kampar

ABSTRACT

Inland fisheries have high dependecy on water level as an implication of rainfall, especially the disturbance
on spawning activity of fish, for instance in the Kampar River. An negative Indian Ocean dipole (IOD-) known
as have strong effect on heavy rainfall in Sumatra and West Jawa during May-November. This research aims to
investigate the effect of IOD- to reproductive aspect of fishes in the Kampar River. This research conducted
during April-October 2016 in Pelalawan, Langgam and Siak Hulu district by having monthly enumeration. The
results showed that the dominant species were kissing gourami, green catfish and glass catfish. The IOD- value
in May-October 2016 was as negative strong category (>0.5), while on November 2016 the IOD- became
normal. The rainfall in 2016 was higher (2.752 mm) than 2014 (1.979 mm) and 2015 (2.557 mm). The growth
pattern of fishes in IOD- period tend to have a positive alometrik growth. Moreover, the mature fishes (male or
female) found every month with different proportion. The average condition factor of those fishes was different,
that implied those species spawning when IOD- occurred.

Keyword: IOD-; reproductive aspect; Kampar River



146

Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

Prianto, E., et al/BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 145-153

PENDAHULUAN

Indian Ocean Dipole (IOD) atau Dipole Mode adalah
fenomena lautan-atmosfer di daerah ekuator Samudera
Hindia yang mempengaruhi iklim di Indonesia dan negara-
negara lain yang berada di sekitar cekungan (basin)
Samudera Hindia (Saji et al., 1999). Menurut Tjasyono et
al. (2008) bahwa Indian Ocean Dipole yaitu beda
temperatur permukaan laut Pantai Timur Afrika dan Pantai
Barat Sumatera. Sesuai namanya, IOD dikarakteristikkan
oleh anomali suhu muka laut atau SST (Sea Surface
Temperature) antara ‘dua kutub’ Samudera Hindia, yaitu
Samudera Hindia Barat dan Tenggara. Fenomena Dipol
Osean Hindia (Indian Ocean Dipole) mempunyai dampak
meningkatnya curah hujan di Indonesia (Yamagata et al.,
2000).

Sungai Kampar merupakan salah satu sungai besar di
Provinsi Riau yang memiliki wilayah paparan banjir yang
luas. Hulu Sungai Kampar terletak di Bukit Barisan Provinsi
Sumatera Barat dan bermuara di Selat Malaka. Aktifitas
pemijahan ikan di paparan banjiran sangat tergantung
kepada peningkatan muka air pada saat musim hujan.
Waktu, durasi dan besarnya pergantian arus antara anak
sungai dengan daerah paparan banjiran akan
mempengaruhi aktifitas reproduksi ikan-ikan sungai serta
merupakan bagian penting dalam menentukan
keberhasilan pemijahan ikan (Galat et al., 1997, Ward et
al., 1999). Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ikan
di paparan banjiran antara lain tinggi muka air, durasi banjir,
keteraturan penggenangan air atau banjir, karakteristik
paparan banjiran, rute migrasi dan banyaknya tempat
perlindungan saat musim kering (Baran et al., 2001).
Demikian pula, saluran penghubung juga sangat menentukan
suksesnya migrasi juvenil ikan kembali ke sungai.

Dampak IOD- telah banyak diteliti terhadap
sumberdaya perikanan laut, pertanian, curah hujan dan
kebakaran hutan di Indonesia (Zubaidah et al., 2005);
Mulyana (2002), namun dampaknya terhadap perairan
umum masih minim sekali. Amri (2012) menyatakan IOD-
menyebabkan hasil tangkapan ikan pelagis di perairan
Pantai Barat Pulau Sumatera menjadi menurun. Adanya
fenomena IOD- yang terjadi pada bulan Mei-November
2016 terjadi di Pulau Sumatera dan Jawa bagian Barat (http:/
/www.bmkg.go.id, 2016) menyebabkan curah hujan di
wilayah tersebut tetap tinggi.

Tingginya curah hujan di Pulau Sumatera termasuk di
daerah tangkapan air Sungai Kampar, Provinsi Riau akan
meningkatkan debit aliran sungai dan berpengaruh
terhadap aspek reproduksi ikan. Informasi ini sangat
penting sebagai dasar pertimbangan dalam upaya
mengelola sumberdaya ikan di Sungai Kampar secara
lestari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari Indian Ocean Dipole negatif (IOD-) terhadap aspek
reproduksi beberapa ikan ekonomis penting di Sungai
Kampar.

BAHANDANMETODE
Waktu dan Lokasi Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan di Sungai Kampar dari bulanApril-
Oktober 2016 (Gambar 1). Pengambilan sampel ikan melalui
pedagang pengumpul di Desa Kuala Tolam (Kec.
Pelalawan), Desa Langgam (Kec. Langgam) dan Teratak
Buluh (Kec. Siak Hulu). Data yang diamati adalah dipole
mode index, curah hujan, pola pertumbuhan, tingkat
kematangan gonad (TKG) dan faktor kondisi. Jenis ikan
yang diamati yaitu tambakan (Helostoma teminckii), selais
danau (Ompok sp.), baung (Hemibagrus nemurus).

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel.
Figure 1. Map of sampling site.
Keterangan/Remarks: 1 = Teratak Buluh, 2 = Langgam, 3 = Kuala Tolam
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Sampel ikan yang diambil dari pedagang pengumpul
selanjutnya dipisahkan berdasarkan jenis. Masing-masing
jenis ikan tersebut dihitung jumlah individu dan dilakukan
pengukuran panjang-bobot. Pengukuran panjang-bobot
menggunakan papan ukur dan timbangan analitik
sedangkan penentuan tingkat kematangan gonad melalui
pengamatan visual dilakukan langsung dilapangan. Jumlah
sampel ikan tambakan selama penelitian sebanyak 783 ekor
terdiri 417 ekor betina dan 366 ekor jantan, ikan baung
sebanyak 570 ekor (408 ekor betina dan 162 ekor jantan)
sedangkan selais sebanyak 569 ekor (336 ekor betina dan
233 ekor jantan). Ikan-ikan tersebut selanjutnya dilakukan
pembedahan untuk diamati gonadnya (jantan dan betina)
dan tingkat kematangan gonad (TKG). Data curah hujan
diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Provinsi Riau, sedangkan data dipole
mode index (DMI) diperoleh dari BMKG stasiun
klimatologi tahun 2016.

Analisis Data
a. Dipole mode index dan curah hujan

Data dipole mode index dan curah hujan yang
diperoleh diplotkan secara grafis (menggunakan
microsoft excel) untuk melihat tren terjadinya fluktuasi
perubahan setiap bulannya.

b. Hubungan Panjang-Bobot
Analisis hubungan panjang-bobot ikan tambakan,

baung dan selais dihitung dengan menggunakan
persamaan W = aLb, di mana W adalah bobot ikan (g),
L adalah panjang total ikan (mm), a dan b adalah
konstanta. Uji t (p < 0,05) digunakan untuk menguji
apakah nilai b = 3 atau tidak. Jika nilai b = 3 berarti ikan
mempunyai pola pertumbuhan isometrik dan

sebaliknya bila nilai b 3 berarti pola pertumbuhan
ikan bersifat alometrik (Effendie, 2002).

c. Faktor Kondisi
Pada pertumbuhan alometrik faktor kondisi relatif

dihitung dengan menggunakan persamaan K = W/aLb,
sedangkan pada pertumbuhan isometrik faktor kondisi
(K

TL
) dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie,

1979) K
TL

= 105 W/L3di mana K adalah faktor kondisi,
W adalah bobot ikan (g), L adalah panjang total ikan
(mm), a dan b adalah konstanta (Effendie, 2002).

d. Tingkat Kematangan Gonad
Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan

jantan dan betina ditentukan secara visual (morfologis)
berdasarkan warna, bentuk dan ukuran gonad.
Perkembangan gonad secara kualitatif ditentukan
dengan mengamati TKG I-IV berdasarkan morfologi
gonad, mengikuti Effendi (1979).

Tabel 1. Tingkat kematangan gonad ikan berdasarkan modifikasi Cassie (Effendie, 1979).
Table 1. The level of Gonado maturity based on Cassie (Effendie, 1979).

Tingkat
Kematangan/

Gonado maturity
level

Betina/Female Jantan/Male

I Ovari seperti benang, panjang sampai
kedepan rongga tubuh. Warna jernih.
Permukaan licin.

Testes seperti benang, lebih pendek
(terbatas) dan terlihat ujungnya dirongga
tubuh. Warna jernih.

II Ukuran ovari lebih besar. Pewarnaan lebih
gelap kekuning-kuningan. Telur belum
terlihat jelas dengan mata.

Ukuran testes lebih besar. Pewarnaan putih
seperti susu. Telur lebih jelas daripada
tingkat I.

III Ovari berwarna kuning. Secara morfologi
telur mulai kelihatan butirnya dengan mata.

Permukaan testes tampak bergerigi. Warna
makin putih, testes makin besar. Dalam
keadaan diawet mudah putus.

IV Ovari makin besar, telur berwarna kuning,
mudah dipisahkan. Butir minyak tidak
tampak, mengisi 1/2 - 2/3 rongga perut,
usus terdesak.

Seperti pada tingkat III tampak lebih jelas.
Testes semakin pejal.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Dipole Mode Index (DMI)

Dipole mode index merupakan indikator gradient
temperatur timur-barat melintasi Samudera Hindia Tropis,
terkait dengan Samudera Hindia Dipole Mode atau zonal.
Nilai Dipole Mode Index pada bulan Januari-November
bernilai negatif dengan fluktuasi bulanan. Dari data
tersebut menunjukkan pada bulan Mei-Oktober 2016
terjadi Indian Ocean Dipole negatif di sebagian wilayah

bagian barat Indonesia. Puncak terjadinya Indian Ocean
Dipole negatif yaitu bulan Juli (-1.05) dan September (-1)
(Gambar 2). Dipole Mode Index DMI negative
menunjukkan adanya penambahan curah hujan di wilayah
Indonesia.

Nilai DMI dibagian barat Sumatera mengalami
penurunan yang cukup signifikan antara bulan Mei-Juli,
tren meningkat kembali terjadi pada bulan September
hingga Desember. Nilai negatif ini menunjukkan sebagian
wilayah Indonesia akan mengalami musim hujan.

BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 145-153
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Gambar 2. Nilai dipole mode index tahun 2016.
Figure 2. Dipole mode index value in 2016.
Sumber/source: BMKG Stasiun Klimatologi Kairatu (2016)

Curah Hujan

Curah hujan bulanan di sekitar Sungai Kampar
mengalami fluktuasi. Dibandingkan dengan tahun 2014
dan 2015, rata-rata curah hujan pada tahun 2016 relatif
lebih tinggi. Rata-rata curah hujan tahun 2016 sebesar 229
mm, tahun 2015 sebesar 165 mm dan tahun 2014 sebesar
213 mm. Curah hujan tertinggi selama tiga tahun terakhir
ditemui pada bulan November tahun 2016 sebesar 514 mm
(Gambar 3). Rata-rata curah hujan tahun 2016 pada bulan-

bulan tertentu lebih tinggi dibandingkan tahun 2014 dan
2015 terutama bulan Februari, Juli, September dan
November.

Curah hujan pada tahun 2016 sebesar 2.752 mm
sedangkan tahun 2015 hanya 1.979 mm dan 2014 sebesar
2.557 mm. Tingginya curah hujan tahun 2016 ini
disebabkan pengaruh perubahan iklim akibat IOD negatif
yang menyebabkan tingginya curah hujan pada tahun
tersebut.

Gambar 3. Curah hujan (mm) di Sungai Kampar Provinsi Riau.
Figure 3. Rain fall (mm) in Kampar River, Riau Province.
Sumber/source: BMKG (2016)

Hubungan Panjang-Bobot

Pola pertumbuhan ikan di Sungai Kampar secara umum
bervariasi (isometrik atau alometrik positif atau negatif),

namun tren pola pertumbuhan ikan selama penelitian secara
keseluruhan cenderung alometrik positif (Tabel 1). Pada
bulan April tren pola pertumbuhan ikan (tambakan, baung
dan selais) baik ikan jantan maupun betina cenderung

Prianto, E., et al/BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 145-153



149

Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)

bersifat alometrik negatif atau isometrik, namun seiring
dengan perubahan musim (terjadinya IOD negatif) maka
pola pertumbuhan dari bulan Mei-Oktober berubah
cenderung menjadi alometrik positif.

Perubahan pola pertumbuhan ini terjadi seiring
dengan perubahan kematangan gonad pada ikan jantan

dan betina. Pada bulan Mei-Oktober pertumbuhan gonad
ikan jantan maupun betina meningkat seiring dengan
meningkatnya curah hujan. Seiring meningkatnya
pertumbuhan gonad ini menyebabkan berat badan ikan
bertambah. Hal inilah yang menyebabkan pola
pertumbuhan ikan Sungai Kampar cenderung alometrik
positif pada saat terjadinya IOD negatif.

Tabel 1. Pola pertumbuhan ikan-ikan ekonomis penting di Sungai Kampar
Table 1. Growth pattern of economic fishes in Kampar River

Keterangan/Remarks: n = jumlah sampel

Faktor Kondisi

Nilai faktor kondisi ikan-ikan ekonomis di Sungai
Kampar untuk ikan betina berkisar 0,65-1,4 (Tabel 2),
dimana tambakan (0,76-0,98), baung (0,65-1,3) dan selais
(0,85-1,4). Untuk ikan jantan berkisar 0,92-1,47, dimana
tambakan (0,96-1,17), baung (0,93-1,4) dan selais (0,92-
1,47). Nilai faktor kondisi ikan-ikan ekonomis penting di
Sungai Kampar secara umum < 2. Hal ini menunjukkan
bahwa ikan-ikan ekonomis di Sungai Kampar memiliki
badan yang kurang montok.

Fluktuasi nilai faktor kondisi ikan tambakan, baung
dan selais diduga lebih dipengaruhi oleh aktivitas
pemijahan. Peningkatan nilai faktor kondisi disebabkan
penambahan bobot badan akibat perkembangan gonad.
Kisaran nilai faktor kondisi ikan tambakan, baung dan
selais di rawa banjiran Sungai Kampar cukup luas. Ini

diduga dipengaruhi oleh perbedaan kelompok ukuran ikan
sehingga nilai panjang total ikan di daerah tersebut
memiliki kisaran yang luas.

Tingkat Kematangan Gonad

Ikan-ikan yang matang gonad (TKG III dan IV) dapat
ditemukan hampir di sepanjang waktu pengamatan
(Gambar 4). Ikan tambakan dan selais baik jantan maupun
betina matang gonad ditemukan sepanjang waktu
pengamatan dengan proporsi yang berbeda-beda setiap
bulannya. Ikan baung betina ditemukan hanya dibulan
Juni - September sedangkan dibulan April dan Mei tidak
ditemukan jenis ikan yang matang gonad. Sedangkan ikan
tambakan jantan tidak ditemukan hanya pada bulan Mei
saja. Kondisi tingkat kematangan gonad ikan tahun 2016
(saat terjadi IOD-) di Sungai Kampar berbeda secara
siginifikan dengan tahun 2014-2015 (tidak terjadi IOD-).

BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 145-153

Bulan/Jenis
Ikan

month/species

Jantan/male Betina/female

n
Nilai

b
Nilai

R²

Pola
Pertumbuhan
/growth pattern

n
Nilai

b
Nilai

R²

Pola
Pertumbuhan
/growth pattern

tambakan
April 73 2,43 0,4 Alometrik negatif 89 1,6 0,23 Alometrik negatif
Mei 52 3,07 0,88 Isometrik 64 3,46 0,92 Alometrik positif
Juni 90 3,16 0,98 Alometrik positif 64 3,28 0,99 Alometrik positif
Juli 54 2,74 0,98 Alometrik negatif 62 3,18 0,98 Alometrik positif
Agustus 18 3,33 0,97 Alometrik positif 47 3,4 0,98 Alometrik positif
September 15 3,25 0,95 Alometrik positif 76 3,00 0,92 Isometrik
Oktober 64 2,8 0,88 Alometrik negatif 15 3,5 0,98 Alometrik positif

baung
April 162 3,0 0,78 Isometrik 140 3,02 0,78 Isometrik
Mei 29 3,5 0,98 Alometrik positif 77 3,8 0,97 Alometrik positif
Juni 28 3,6 0,99 Alometrik positif 52 3,8 0,98 Alometrik positif
Juli 13 3,7 0,97 Alometrik positif 36 3,6 0,95 Alometrik positif
Agustus 6 3,8 0,99 Alometrik positif 25 3,3 0,96 Alometrik positif
September 6 2,9 0,94 Alometrik negatif 13 3,05 0,87 Isometrik
Oktober 7 3,8 0,85 Alometrik positif 57 3,9 0,94 Alometrik positif

Selais
April 88 2,09 0,71 Alometrik negatif 120 2,77 0,94 Alometrik negatif
Mei 37 3,2 0,93 Alometrik positif 50 3,13 0,92 Alometrik positif
Juni 45 3,6 0,87 Alometrik positif 65 3,7 0,92 Alometrik positif
Juli 25 2,7 0,92 Alometrik negatif 39 3,3 0,87 Alometrik positif
Agustus 6 4,9 0,98 Alometrik positif 6 4,6 0,89 Alometrik positif
September 32 3,05 0,88 Isometrik 56 3,2 0,94 Alometrik positif
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Tabel 2. Nilai faktor kondisi ikan-ikan ekonomis penting di Sungai Kampar
Table 2. The condition factor value of economic fishes in Kampar River

Gambar 4. Tingkat kematangan gonad a) ikan tambakan, b) baung dan c) selais.
Figure 4. Gonado maturity level a) kissing gourami, b) green catfish and c) glass catfish.

Prianto, E., et al/BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 145-153

Bulan/
month

Tambakan Baung Selais
Betina/female Betina/female Betina/female

n Kisaran Rata-rata n Kisaran Rata-rata n Kisaran Rata- rata
April 89 0,7-2 1,08 140 0,37-1,81 0,87 120 0,6-1,3 0,94
Mei 64 0,67-0,99 0,84 77 0,6-1,7 0,94 50 0,66-1,2 0,94
Juni 64 0,79-1,13 0,93 52 0,7-1,3 0,96 65 0,78-1,4 1,04
Juli 62 0,69-1,08 0,93 36 0,81-1,24 1 39 0,75-1,32 1,06
Agustus 47 0,83-1,11 0,98 25 0,61-1,1 0,65 6 0,84-2,1 1,4
September 76 1,41-3,09 1,9 13 1,4-2,47 1,7 56 0,63-1 0,85
Oktober 15 0,63-0,88 0,76 57 0,75-1,8 1,07 - - -

Jantan/male Jantan/male Jantan/male
April 73 0,79-1,67 1,06 162 0,46-1,86 1,09 88 1,05-0,17 1,05
Mei 52 1,5-1,9 1,7 29 0,8-1,3 1,04 37 0,68-1,24 1,02
Juni 90 0,92-1,55 1,07 28 0,87-1,16 1,04 45 0,85-1,3 1,1
Juli 54 0,9-1,19 1,07 13 0,9-1,05 0,97 25 0,74-1,06 0,93
Agustus 18 0,9-1,3 1,03 6 0,83-1,03 0,93 6 1,14-1,8 1,47
September 15 0,87-1,1 1,01 6 0,87-1,13 1 32 0,33-0,70 0,6
Oktober 64 0,77-1,64 0,96 7 1,1-2,1 1,4 - - -

Keterangan/Remarks: n = jumlah sampel
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Bahasan

Pada tahun 2016 Indian ocean dipole negatif (IOD-)
terjadi pada bulan Juni-September yang menyebabkan
terjadinya peningkatan musim hujan. Nilai IOD pada bulan
Mei hingga Oktober 2016 berada pada kategori kuat
negative (> 0,5), sementara bulan November 2016 nilai IOD
sudah turun menjadi kategori normal. Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika serta lembaga MKG dunia
memprakirakan bahwa keadaan dipole mode kategori
normal akan berlanjut hingga tahun 2017. Nilai IOD cukup
mempengaruhi keadaan hujan di Indonesia (BMKG
Stasiun Klimatologi Kairatu, 2016). Korelasi negatif
menandakan bahwa di daerah tersebut terjadi musim hujan
(Fadholi, 2013).

Indian ocean dipole negatif mempengaruhi aspek
reproduksi beberapa ikan ekonomis penting di Sungai
Kampar. Anomali cuaca akibat IOD negatif telah
meningkatkan curah hujan hampir sepanjang tahun. Curah
hujan yang tinggi mengakibatkan perairan Sungai Kampar
mengalami banjir dan sering terjadi fluktuasi muka air
sungai. Kondisi ini dapat mempengaruhi tingkah laku
pemijahan dan memicu perkembangan organ reproduksi
ikan (Prianto, 2015; Prianto et al., 2015).

Welcome (1985) menyatakan puncak musim pemijahan
spesies ikan daerah tropis terjadi pada saat air sungai
melimpah atau banjir, pola ini terjadi setiap tahun bila tidak
terjadi perubahan kondisi sungai. Di Indonesia secara
alami pemijahan ikan-ikan sungai dan rawa banjiran
berlangsung pada musim penghujan (Oktober-Februari).
Biasanya disaat musim kemarau (Maret-September)
sebagian besar ikan tidak memijah (Prianto, 2015). Menurut
Ariani et al. (2010) & Sukendi (2001) bahwa di alam
pemijahan ikan baung berlangsung pada awal musim
penghujan sedangkan Simanjuntak et al. (2008) ikan selais
memijah di awal musim penghujan (awal masa
penggenangan) di rawa banjiran dengan pola pemijah
serentak.

Menurut Prianto (2015) bahwa disaat terjadinya IOD
negatif tahun 2013 (Juni-September) ikan sepat siam
(Trichopodus pectoralis), baung (Hemibagrus nemurus)
dan betok (Anabas testudineus) ditemukan matang gonad
sepanjang tahun di perairan Lubuk Lampam Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Lisna (2016) bahwa pada tahun 2013, ikan tambakan
(Helostoma teminckii) di perairam umum Kumpeh Ulu
Kabupaten Muaro Jambi ditemukan ikan yang matang
gonad pada bulan Juni-Agustus.

Pola pertumbuhan ikan tambakan (H. teminckii), baung
(H. nemurus) dan selais (Ompok sp.) cenderung mengalami
perubahan dari alometrik negatif atau isometrik menjadi
alometrik positif pada saat terjadinya IOD negatif. Seiring

dengan meningkatnya kematangan gonad (III dan IV) maka
pola pertumbuhan ikan berubah menjadi alometrik positif.
Hasil penelitian Wanda (2010) di Sungai Batang Lembang
dan Batang Sumani Kabupaten Solok Sumatera Barat di
peroleh pola pertumbuhan ikan baung pada bulan April-
Mei alometrik negatif sedangkan Putra et al. (2012)
menemukan pola pertumbuhan ikan selais (Ompok sp.) di
Sungai Kampar dan Siak adalah isometrik. Hasil penelitian
Ubamnata et al. (2015) diperoleh pola pertumbuhan ikan
tambakan di Rawa Bawang Latak (Oktober-November dan
Januari) bervariasi alometrik positif dan pada bulan
Desember bersifat alometrik negatif.

Menurut Prianto et al. (2015) bahwa perbedaan pola
pertumbuhan ikan dapat disebabkan oleh perkembangan
gonad dan ketersediaan makanan. Apabila terjadi
perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan
makanan diperkirakan nilai panjang dan berat juga akan
berubah (Arteaga et al., 1997). Ballesteros et al. (2009)
menyatakan pola pemijahan ikan di daerah beriklim sedang
sebagian besar dipengaruhi oleh suhu sedangkan di
daerah tropis dipengaruhi oleh sistem hidrologi.

Nilai rata-rata faktor kondisi ketiga jenis ikan
berdasarkan waktu pengamatan tidak sama dan bervariasi,
ini menunjukkan ketiga jenis ikan memijah pada saat
terjadinya IOD-. Untuk kelompok ikan jantan dan betina
memiliki nilai faktor kondisi (Kn) < 1, diduga pada bulan-
bulan tersebut ketiga jenis ikan melakukan pemijahan.
Sedangkan kelompok ikan jantan dan betina dengan nilai
faktor kondisi > 1 menunjukkan pada bulan tersebut ikan-
ikan menggunakan energinya untuk pertumbuhan setelah
melakukan pemijahan, Menurut Effendie (1979) bahwa
variasi dalam faktor kondisi bergantung pada kepadatan
populasi, tingkat kematangan gonad, makanan, jenis
kelamin, dan umur.

Faktor kondisi menentukan periode pematangan gonad
dan juga dikaitkan dengan ukuran pemijahan dan seksual
yang aktif (El-Agami, 1988; Hadi, 2008). Hasil reproduksi
menghasilkan nilai faktor kondisi yang lebih rendah (K
<1) yang menandai ikan tersebut kehilangan bobotnya
setelah periode pemijahan (Froese, 2006). Menurut Reddy
& Neelakantan (1993) bahwa fluktuasi nilai faktor kondisi
dapat dikaitkan dengan siklus reproduksi dan intensitas
pemberian makanan suatu spesies. Menurut Effendie
(2002), ikan-ikan yang badannya kurang pipih atau montok
memiliki harga K berkisar antara 1-3. Perbedaan nilai faktor
kondisi dipengaruhi oleh kepadatan populasi, tingkat
kematangan gonad, makanan, jenis kelamin dan umur ikan.

KESIMPULAN

Indian Ocean Dipole negative (IOD-) memberikan
pengaruh terhadap biologi reproduksi beberapa jenis ikan
ekonomis penting di Sungai Kampar. Pengaruh ini dapat
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dilihat pada ketiga jenis ikan ekonomis (baung, selais dan
tambakan), dimana pola pertumbuhan ketiga jenis ikan
sebagian besar alometrik positif dan jumlah ikan matang
gonad (TKG III dan IV) hampir ditemukan setiap bulan
dengan proporsi yang berbeda-beda. Dilihat dari nilai rata-
rata faktor kondisi ketiga jenis ikan selama terjadi IOD-
ditemukan kelompok ikan yang memiliki nilai < 1. Hal
menunjukkan pada periode waktu tersebut ikan melakukan
pemijahan.
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